Quarter life crisis Pada Remaja Akhir Dengan Gender dysphoria

QUARTER LIFE CRISIS PADA REMAJA AKHIR DENGAN GENDER DYSPHORIA
QUARTER LIFE CRISIS IN LATE ADOLESCENT WITH GENDER DYSPHORIA
Shakurani Safaningrum, Dr. Sri Muliati Abdullah, M.A. Psikolog, 

Narastri Insan Utami, M.Psi. Psikolog

Universitas Mercu Buana Yogyakarta 
17081115@student.mercubuana-yogya.ac.id
+6281351345792

Abstrak

Saat memasuki masa remaja, individu seringkali memunculkan pemberontakan, sikap ambivalensi, dan rasa tidak aman yang kemudian membentuk penyimpangan perilaku. Salah satunya adalah konstruksi gender yang melanggar norma di masyarakat atau disebut juga dengan gender dysphoria. Gender dysphoria merupakan suatu gangguan psikologis yang menyebabkan individu mengalami konflik antara anatomi dan identitas gender. Saat individu tersebut mengekspresikan dirinya ke masyarakat akan memunculkan kondisi ketidakstabilan karena ketidakmampuannya memenuhi tuntutan dari norma yang berlaku dan kemudian disebut quarter-life crisis. Penelitian ini bertujuan untuk memahami apa dan bagaimana gambaran quarter life crisis pada remaja akhir dengan gender dysphoria. Jenis penelitian tergolong dalam tipe analisis-deskriptif dengan pendekatan studi kasus dalam metode kualitatif. Responden adalah remaja akhir yang berusia 20 hingga 23 tahun yang terindetifikasi memiliki gender dysphoria dan mengalami quarter life crisis. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu teknik wawancara dan observasi. Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa gambaran quarter life crisis pada remaja akhir dengan gender dysphoria terjadi dikarenakan adanya tuntutan yang harus dipenuhi, munculnya banyaknya pilihan, dan terdapat perubahan kehidupan pasca transisi identitas gender menyebabkan terganggunya pola hidup yang berdampak pada rendahnya kualitas hidup sehari-hari serta hubungan interpersonal yang tidak stabil dan tidak sehat. Sikap yang kemudian muncul pada remaja akhir dengan gender dysphoria saat mengalami quarter life crisis yaitu kebimbangan dalam pengambilan keputusan, putus asa, penilaian diri yang negatif, terjebak dalam situasi yang sulit, perasaan cemas, tertekan, dan khawatir terhadap hubungan interpersonal yang akan dan sedang dibangun. Adapun faktor-faktor yang mendukung terjadinya quarter life crisis pada remaja akhir dengan gender dysphoria adalah tidak adanya family support, terbatasnya akses support group,  ketidakmampuan memenuhi social needs, diskriminasi sosial, dan terbatasnya akses sosial (pekerjaan, pendidikan, lingkungan, dll).
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Abstract

When entering adolescence, individuals often bring up rebellion, ambivalence, and insecurity which then form behavioral deviations. One of them is the construction of gender that violates the norms in society or also known as gender dysphoria. Gender dysphoria is a psychological disorder that causes individuals to experience conflict between anatomy and gender identity. When the individual expresses himself to the community, it will create a condition of instability due to his inability to meet the demands of the prevailing norms and is then called a quarter-life crisis. This study aims to understand what and how the description of the quarter life crisis in late adolescents with gender dysphoria. This type of research belongs to the type of analysis-descriptive with a case study approach in qualitative methods. Respondents were late adolescent aged 20 to 23 years who were identified as having gender dysphoria experiencing quarter life crisis. The techniques used in data collection are interview and observation techniques. Based on the results of the interview, it can be concluded that the description of quarter life crisis in late adolescents with gender dysphoria occurs due to the demands that must be met, the emergence of many choices, and there are changes in life after gender identity transition causing disruption of lifestyle which has an impact on the low quality of daily life and unstable and unhealthy interpersonal relationships. The attitudes that then arise in late adolescents with gender dysphoria when experiencing a quarter life crisis are indecision in decision making, despair, negative self-assessment, trapped in difficult situations, feelings of anxiety, pressure, and worry about interpersonal relationships that will and are being built. The factors that support the occurrence of quarter life crisis in late adolescents with gender dysphoria are the absence of family support, limited access to support groups, inability to fulfill social needs, social discrimination, and limited social access (work, education, environment, etc.).
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PENDAHULUAN
Pada saat memasuki masa remaja, individu seringkali memunculkan pemberontakan, sikap ambivalensi, dan rasa tidak aman. Permasalahan yang seringkali muncul adalah dikarenakan masa remaja akhir merupakan masa paling sulit bagi individu sebab berkaitan dengan hambatan dalam pencarian identitas diri. Berdasarkan pendapat Anna Freud (dalam Hurlock, 1990) bahwa masa remaja merupakan masa yang di dalamnya terjadi proses perkembangan kompleks. Hal tersebut dikarenakan setiap tahap masa remaja terdapat tugas perkembangan yang harus dilalui dan kemudian menjadi cikal bakal dalam pembentukan orientasi masa depan individu.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tahun 2020 terkait jumlah penduduk yang berada pada usia 8-23 tahun di Indonesia berjumlah 74,93 juta jiwa atau sekitar sekitar 27,94% dari total penduduk sebesar 270,2 juta jiwa. Dampak dari jumlah penduduk yang besar tersebut kemudian menyebabkan munculnya permasalahan sosial sebagai perwujudan dari tingginya intensitas interaksi sosial dalam suatu area tertentu (Rudito & Famiola, 2008). Contoh dari permasalahan sosial di masyarakat adalah penyimpangan perilaku remaja yaitu adanya konstruksi gender yang berbeda dengan budaya dan norma di masyarakat atau disebut juga dengan transgender. Secara umum, masyarakat mengenal istilah orang dengan gender dysphoria sebagai transgender (APA, 2013).

Gender dysphoria merupakan istilah yang digunakan pada individu yang mengalami konflik dengan anatomi dan identitas gender yang ada sejak lahir dengan gender yang kemudian diidentifikasi (Nevid, Rathus, & Greene, 2018). Selain itu, gender dysphoria merupakan istilah yang mengacu pada ketidakpuasan atau ketidaknyamanan seseorang secara afek maupun kognitif terhadap jenis kelaminnya dan identitas gendernya (APA, 2013). Sebagai dampak dari ketidakpuasan terhadap jenis kelaminnya tersebut, banyak individu yang kemudian mengalami tekanan secara psikologis terkait dengan keberadaan dirinya. Fenomena ini kemudian di masyarakat dianggap menyalahi atau menyimpang dari norma kehidupan yang berlaku (voi.id, 2019). Hal tersebut dikarenakan norma yang berlaku di masyarakat masih erat dengan norma- norma agama yang berbicara keras menentang Gerakan LGBT di masyarakat. 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan seorang responden yang memiliki gender dysphoria mengungkapkan bahwa responden merasa hidupnya hanya berjalan di tempat saja, pilihan-pilihan yang ada dihadapannya cukup banyak membentuk ketidakpuasan akan dirinya, stress berkepanjangan, dan dilingkupi tingkat kepercayaan diri yang rendah, serta merasa sulit untuk melakukan berbagai hal. Berikut kutipan wawancara awal yang diperoleh dari penelitian awal di lapangan dengan partisipan acak

“aku ngerasa kaya aku ga balance enough, aku masih menganggap bahwa for some aspek aku kaya nganggap transisiku ini negative karena kadang hidup itu berasa seperti di tempat terburuk karena tuntutan dari lingkungan yang tidak bisa fit dengan kondisiku, tapi dilain sisi juga aku ngeliat itu positif karena somehow being a women aku bisa lebih merasa secure karena perempuankan selalu di treat istimewa. Sisi ga balance menjadi trans ini kemudian membuat aku lebih mudah untuk merasa anxiety, bahkan sampe aku harus ke psikiater dan mengkonsumsi antidepresan setiap kambuh untuk nenangin setiap kali aku mau self harm” (X, WA, 2021)

Hasil ini sesuai dengan penelitian dari Mcdermott, Hughes, & Rawlings (2017) terkait analisis  lima faktor penentu sosial yang saling terkait dari bunuh diri remaja LGBT. Lima faktor sosial tersebut yaitu : (1) homofobia, biphobia atau transphobia, yang digambarkan seperti perundungan di sekolah atau penolakan keluarga sebagai kontribusi terhadap tekanan bunuh diri mereka; (2) norma seksual dan gender yang menyebabkan responden merasa ada yang tidak beres dengan dirinya tanpa dilecehkan secara langsung; (3) mengelola identitas seksual dan gender di berbagai domain kehidupan (misalnya sekolah, rumah, Internet) memunculkan tekanan dalam memutuskan apakah akan menyembunyikan identitasnya berkontribusi pada tekanan bunuh diri; (4) tidak dapat mengungkapkan diri seutuhnya, sehingga memunculkan perasaan untuk menyakiti diri sendiri, perasaan ingin bunuh diri dan gangguan emosi; dan (5) krisis kehidupan lainnya yang tidak terkait dengan orientasi seksual atau identitas gender seperti kehancuran keluarga. Kesehatan mental yang buruk sebagai fenomena dari quarter-life crisis  dapat dikaitkan dengan tingginya angka bunuh diri di beberapa negara.  Hasil penelitian ini kemudian mendukung penelitian dari Beemyn dan Rankin (2011) yang menyatakan bahwa satu dari lima orang dengan gender dysphoria di Amerika Serikat mengalami pemutusan ataupun penolakan kerja karena menjadi seseorang dengan gender dysphoria. Ketika remaja akhir yang memiliki gender dysphoria mengekspresikan dirinya ke lingkungan masyarakat, maka kemudian akan memunculkan kondisi ketidakstabilan karena ketidakmampuannya memenuhi tuntutan dari norma-norma yang berlaku. Kondisi ketidakstabilan ini kemudian disebut dengan istilah quarter-life crisis (Atwood dan Scholtz, 2008). 

Robbins dan Wilner (2001) menjelaskan bahwa quarter-life crisis merupakan suatu respon yang muncul dikarenakan adanya ketidakstabilan yang memuncak. Kondisi ini merupakan akibat dari beberapa hal seperti perubahan yang konstan, terlalu banyaknya pilihan- pilihan, dan adanya perasaan panik serta tidak berdaya (sense of helplessness). Quarter-life crisis dapat mulai terjadi pada individu dengan rentang usia dari 18 hingga 29 tahun. Quarter- life crisis adalah istilah yang berorientasi pada kehidupan manusia sebagai individu. Ketika individu itu mampu mengatasinya dengan baik, maka akan semakin baik pulalah kehidupan yang dijalani individu itu ke depannya. Akan tetapi, pada kenyataanya banyak individu yang juga sulit mengatasi krisis pada quarter-lifenya. Kesehatan mental yang buruk sebagai fenomena dari quarter-life crisis dapat dikaitkan dengan tingginya angka bunuh diri di beberapa negara. Umumnya penyebab munculnya krisis yang utama adalah karena adanya tuntutan dari orang tua terhadap langkah anak terkait hal yang akan diambil di masa mendatang (Arnett, 2004). Selain itu, aspek-aspek kehidupan juga kemudian menjadi area permasalahan dari quarter-life crisis, seperti mimpi dan harapan, tantangan di bidang akademis, agama dan spiritualitas, kehidupan pekerjaan dan karier, hubungan pada teman, percintaan dan relasi dengan keluarga, serta identitas diri (Nash dan Murray, 2010). Hasil dari penelitian Maired Murphy (2011) tentang Emerging Adulthood in Ireland: Is The Quarterlife crisis A Common Experience? menunjukkan bahwa quarter life merupakan masa kehidupan yang penuh tantangan dan untuk beberapa orang dipenuhi dengan krisis. Stressor yang umum adalah hubungan interpersonal, kehidupan yang mapan, isu-isu finansial dan juga identitas diri.

Melihat adanya keterkaitan serta urgensi antara gangguan mental yang sering dihadapi oleh remaja akhir karena menghadapi quarter-life crisis yang berdampak buruk terhadap kondisi psikologisnya, namun di sisi lain ada efek dari gender dysphoria yang dialami oleh remaja akhir sebagai faktor pendorong krisis terjadi, maka penting untuk dikaji lebih dalam terkait dengan gambaran quarter-life crisis pada remaja akhir yang memiliki gender dysphoria serta bagaimana bentuk dari perilaku, afeksi, dan persepsi remaja akhir tersebut dalam menghadapi quarter-life crisis yang sedang dialami serta mengetahui faktor-faktor penyebab munculnya quarter-life crisis pada remaja akhir dengan gender dysphoria?
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif, yaitu merupakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai suatu gejala yang ada pada saat penelitian berlangsung. Penelitian ini bersifat penelitian ilmiah yang menekankan pada karakter alamiah sumber data, sehingga penelitian ini tidak menggunakan perhitungan statistika (Moloeng, 2007). Oleh karena itu, penelitian kualitatif menurut Nana S. Sukmadinata (2007) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu maupun kelompok.

Berdasarkan metode penelitian di atas, maka jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan studi kasus yang dilakukan terhadap remaja akhir dengan gender dysphoria. Hal tersebut dikarenakan penelitian ini memusatkan diri secara intensif pada suatu obyek tertentu dan mempelajarinya sebagai suatu kasus. Data studi kasus dapat diperoleh dari semua pihak yang bersangkutan, dengan kata lain dalam studi ini dikumpulkan dari berbagai sumber (Nawawi, 2003). Maka selanjutnya hasil dari penelitian dengan pendekatan studi kasus adalah bersifat analisis-deskriptif, yaitu berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku yang diamati.

Batasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini ada quarter-life crisis pada remaja akhir dengan gender dysphoria. Quarter life crisis adalah suatu fase yang tejadi pada usia 18-29 tahun, di dalam fase tersebut terdapat perasaan kebimbangan, takut, cemas, dan tidak berdaya karena banyaknya pilihan yang muncul sebagai bentuk dari proses transisi dari masa remaja menuju masa dewasa serta ketidakmampuan individu untuk memenuhi tuntutan-tuntutan dari lingkungan eksternalnya. Adapun aspek-aspek dari quarter life crisis adalah kebimbangan dalam pengambilan keputusan, putus asa, penilaian diri yang negatif, terjebak dalam situasi sulit, cemas, tertekan, dan khawatir terhadap hubungan interpesonal.

Teknik dalam pemilihan responden pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu sesuai dengan kebutuhan penelitian (Sugiyono, 2018). Sehingga dalam penelitian ini menentukan beberapa kriteria untuk memilih responden, yaitu :

a. Remaja akhir berusia 19 hingga 22 tahun.
b. Memiliki hasil asesmen gender dysphoria
Pemilihan remaja akhir dengan gender dysphoria sebagai responden penelitian adalah karena individu dengan gender dysphoria memiliki kehidupan yang lebih kompleks dibandingkan dengan orang yang memiliki kesesuaian antara identitas seksual dan gendernya (Beemyn & Rankin, 2011). Ketidaksesuaian ini kemudian memicu banyak remaja akhir dengan gender dysphoria mengalami tekanan secara psikologis terkait dengan keberadaan dirinya.
c. Sedang atau pernah mengalami quarter-life crisis
Tekanan secara psikologis sebagai akibat dari quarter-life crisis yang dialami individu secara umum dimunculkan ke dalam bentuk afek-afek negatif seperti perasaan sedih, kecemasan, rasa takut terhadap penolakan, menarik diri, dan rasa rendah diri. Bukan hanya itu saja, berdasarkan penelitian Boyum & Daniolos (2018) bahkan remaja akhir yang mengalami krisis sebagai akibat dari identitas gendernya seringkali mengalami stress, depresi, dan kemudian dapat menyakiti diri sendiri ataupun orang lain.
Berdasarkan kriteria-kriteria yang telah diuraikan di atas maka kemudian dalam penelitian ini melibatkan 2 orang responden yang telah terasesmen gender dysphoria dan sedang mengalami fase quarter life crisis. Adapun deskripsi responden penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1 
Deskripsi Responden
	Biodata
	Responden I
	Responden II

	Nama/Inisial
	AD
	Z

	Usia
	21 Tahun
	22 Tahun

	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	Laki-laki

	Identifikasi Gender
	Perempuan
	Perempuan

	Pekerjaan
	Mahasiswa
	Mahasiswa


Dalam melaksanakan satu penelitian umumnya peneliti menggunakan lebih dari satu metode, hal ini agar meminimalisir kelemahan data yang diperoleh dengan bantuan dari sumber data lainnya. Sehingga dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah dengan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Selanjutnya untuk memastikan bahwa data yang dihasilkan adalah valid maka dalam penelitian ini perlu dilakukan pengujian keabsahan data dengan menggunakan beberapa teknik pengecekan seperti observasi yang dilakukan secara terus menerus, triangulasi model pemeriksaan dengan menggunakan teknik, dan pengecekan mengenai ketercukupan referensi. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis data dari Miles dan Huberman (1992) yang terdiri atas pengumpulan dan pengelompokkan data, reduksi data, penyajian data, kesimpulan dan verifikasi, serta ditambah dengan Analisis Tematik. Analisis tematik merupakan salah satu cara untuk menganalisa data dengan tujuan untuk mengidentifikasi pola atau untuk menemukan tema melalui data yang telah dikumpulkan oleh peneliti (Braun & Clarke, 2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data berikut ini diperoleh dari hasil penelitian dengan responden melalui proses wawancara, observasi, serta dokumen. Pada penelitian ini hasil yang diperoleh akan diuraikan dalam bentuk narasi, dan responden yang digunakan sebanyak 2 orang responden yang telah terasesmen gender dysphoria dan mengalami quarter life crisis.

Kategori yang teridentifikasi dari hasil wawancara adalah sebanyak lima kategori yang memaparkan quarter life crisis pada remaja akhir dengan gender dysphoria. Kategori tersebut diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan penelitian, Adapun kelima kategori yang dimaksud adalah : (1) Munculnya quarter life crisis pada remaja akhir dengan gender dysphoria, (2) Pola hidup quarter life crisis pada remaja akhir dengan gender dysphoria, (3) Hubungan Interpersonal pada remaja akhir dengan gender dysphoria, (4) Bentuk sikap yang muncul saat mengalami quarter life crisis pada remaja akhir dengan gender dysphoria, dan (5) Faktor-faktor quarter life crisis. Tema-tema yang dihasilkan dari penelitian ini dibahas terpisah untuk menguraikan gambaran, bentuk perilaku, afeksi, persepsi, serta faktor yang mendukung terjadinya quarter life crisis pada remaja akhir dengan gender dysphoria.
· Gambaran quarter life crisis pada remaja akhir dengan gender dysphoria
Berdasarkan hasil penelitian, terkait gambaran quarter life crisis pada remaja akhir dengan gender dysphoria diuraikan berdasarkan 3 kategori yaitu :

Kategori 1: Munculnya quarter life crisis pada remaja akhir dengan gender dysphoria
Munculnya quarter life crisis pada remaja akhir dengan gender dysphoria dikarenakan adanya dorongan dalam diri individu untuk terus berkembang sesuai dengan harapan yang diyakini. Sumber-sumber quarter life crisis berdasarkan pernyataan masing-masing responden terjadi dikarenakan munculnya keadaan krisis akibat adanya perubahan yang terjadi di dalam hidup mereka setelah menjalani transisi menjadi seorang perempuan. Fase krisis ini menimbulkan reaksi negatif dalam kehidupan kedua responden, seperti mempertanyakan kembali keputusan yang telah diambil, merasa berat karena masalah yang datang secara terus menerus, dan munculnya perasaan hampa. responden juga merasa bahwa titik terendah menjadi suatu sumber yang dapat memuncul rasa sakit dalam diri yang kemudian memunculkan kondisi yang tidak stabil. Hal ini dapat menjadi suatu masalah yang membuat individu merasa tidak mampu dalam menghadapi hidupnya sehari-hari. Sehingga cenderung membuat individu mengalami quarter life crisis dalam masa peralihan dari remaja akhir ke dewasa. Data hasil wawancara responden tersebut sesuai dengan pendapat Robbins dan Wilner (2001) berdasarkan penelitiannya menjelaskan bahwa quarter life crisis adalah sebuah reaksi individu saat berada dalam realita kehidupannya terdapat banyak ketidakstabilan, perubahan yang terus terjadi, banyaknya alternatif pilihan yang muncul serta rasa panik karena adanya rasa tidak berdaya. Penelitian Ningsih dan Syafiq (2014) mengungkapkan adanya konflik yang dirasakan kalangan transgender, diantaranya konflik dengan lingkungan dan konflik psikologis dalam diri. Konflik dengan lingkungan terjadi karena adanya stigma dan penolakan dari masyarakat, teman, bahkan keluarga. Konflik psikologis dari dalam diri salah satunya terwujud dengan adanya ketakutan tidak diterima lingkungan. Fase krisis ini menimbulkan reaksi negatif dalam kehidupan kedua responden, seperti mempertanyakan kembali keputusan yang telah diambil, merasa berat karena masalah yang datang secara terus menerus, dan munculnya perasaan hampa. Hal ini sesuai dengan pendapat Murphy (2011) bahwa seseorang yang mengalami quarter life crisis akan mencoba melakukan beberapa hal guna memenuhi dorongan dari dalam dirinya namun saat mengalami kegagalan hal tersebut juga kemudian akan menguatkan perasaan dan pikiran negatif di dalam diri individu. Kondisi ini tak jarang menimbulkan stres bagi kalangan transgender. Stigma sosial didapatkan oleh transgender seperti viktimisasi fisik langsung yang menimbulkan ancaman utama bagi kesehatan mental serta fisik. Lebih lanjut model stres minoritas yang dipaparkan oleh Meyer (2003) menunjukkan bahwa minoritas seksual dapat memunculkan stresor lingkungan seperti kekerasan verbal atau fisik, diskriminasi, pelecehan interpersonal dan pengasingan sosial secara umum yang mana dapat memberikan stres psikologis dan berdampak negatif pada kesejahteraan mental dan fisik, dapat dikatakan fungsi individu secara sosial dapat terganggu. Menghadapi tekanan diskriminatif dari lingkungan sekitar termasuk keluarga, membuat transgender mengalami tekanan secara psikologis dan kesehatan. Pertanyaan- pertanyaan yang dilayangkan pada diri seorang transgender sering kali berbunyi tentang identitas mereka, termasuk pertanyaan apakah mereka benar-benar laki-laki atau perempuan, kebingungan itulah yang seringkali membuat trangender mengalami masalah psikologis yaitu anxiety disorder, mood disorder, sampai depresi, hal ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh King (2003) yaitu dari 277 partisipan, sebanyak 44 persen mengalami anxiety disorder, sumber kecemasan yang di miliki transgender berasal dari stress akibat perlakuan lingkungan. Situasi krisis yang dialami oleh responden yaitu sesuai dengan pendapat dari Robinson (2015) individu yang mengalami kesulitan ketika melepaskan diri dari ketergantungan dengan orang tua untuk menjadi seseorang yang mandiri terkhususnya secara finansial merupakan gerbang untuk memasuki fase quarter life crisis di hidupnya. Secara lebih rinci analisis kategori 1 dapat dilihat pada skema 1 berikut ini :
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Kategori 2: Pola hidup remaja akhir dengan gender dysphoria yang mengalami quarter life crisis.
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Quarter life crisis yang di dalamnya terdapat banyak stressor kemudian memberi dampak terhadap pola kehidupan kedua responden, keduanya menyatakan bahwa pola tidur mereka berantakan, perilaku makan yang tidak terkontrol, tidak produktif, dan bermalas-malasan. Kedua responden juga memberi pernyataan bahwa dengan melakukan transisi menjadi seorang perempuan dan mengalami quarter life crisis di usia transisi dari remaja akhir ke dewasa maka kemudian akan merubah juga pola hidup keduanya. Taylor (2006) menyatakan bahwa stress merupakan pengalaman emosional negatif yang akan memunculkan gejala secara fisiologis, emosional, kognitif, dan perilaku sosial yang diantaranya seperti mempunyai masalah dengan tidur, peningkatan hormon, mudah marah, sulit menyelesaikan tugas/pekerjaan, tidak melakukan kegiatan, dan kehilangan nafsu makan atau selera makan berlebihan. Dalam hal ini, Vasquez (dalam Herawati & Hidayat, 2020) menyatakan bahwa individu pada awal masa dewasa rentan mengalami quarter-lifecrisis yang kemudian berdampak dalam membentuk pola hidup yang kurang baik dan berantakan sehingga berdampak pada psikologis seseorang. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Allison S. Black (2011) yang mengidentifikasikan bahwa stressor yang biasa terjadi pada usia 18-19 tahun memunculkan respon emosional yang berlangsung selama fase quarter life crisis dan jika berlangsung dalam rentang yang lama serta berulang akan menyebabkan konsekuensi negatif pada individu seperti stress dan depresi. Penelitian Afnan, Fauzia & Tanau (2020) memperoleh hasil bahwa pada 125 mahasiswa yang mengalami quarter life crisis diperoleh tingkatan stress 9,6% dengan skor tinggi, 88,8% dengan skor sedang, dan 1,6% dengan skor rendah. Kondisi quarter life crisis yang dialami oleh kelompok dewasa awal bisa jadi merupakan stressfull event pada masa tersebut. Karena banyaknya pilihan yang disajikan dan perubahan-perubahan dalam hidup pada fase quarter-life crisis serta tuntutan dalam diri, keluarga, serta sosialnya yang dinilai individu sebagai suatu kondisi yang mengancam atau membahayakan yang dapat menyebabkan individu merasakan stress (Gaol, 2016).Secara lebih rinci analisis kategori 2 dapat dilihat dapat skema 2 berikut ini :

Kategori 3: Hubungan Interpersonal pada remaja akhir dengan gender dysphoria yang mengalami quarter life crisis
Dalam kehidupan sehari-hari, hubungan interpersonal merupakan syarat penting yang dialami saat memasuki periode remaja akhir, apalagi budaya yang berkembang di Indonesia adalah berdasarkan agama dan norma-norma ketimuran. Hal tersebut kemudian memunculkan kekhawatiran, kecemasan serta ketakutan bagi kedua responden saat harus menampilkan diri mereka sesuai dengan gender yang mereka inginkan terkhususnya terkait hubungannya dengan teman, keluarga, pasangan, dan kariernya serta menyeimbangkan hubungan tersebut (Robbins dan Wilner, 2001). Terkait hubungan interpersonal, kedua responden menyatakan bahwa mereka mengalami kesulitan dalam membina hubungan seperti dengan keluarga, teman, pasangan, dan juga relasi. Berdasarkan pernyataan kedua responden dapat ditarik kesimpulan bahwa, kedua responden belum membangun hubungan yang baik dengan keluarga terkhususnya terkait dengan pengembangan identitas diri mereka sebagai transwomen. Keluarga kerap menjadi dilema terbesar bagi individu dengan gender dysphoria, khususnya terkait nilai-nilai heteronormatif yang dianut keluarga bertemu dengan identitas dan orientasi seksual yang tidak sesuai, konflik pun terjadi. Transgender seringkali mengalami kekerasan verbal maupun kekerasan fisik, yang kemudian menyebabkan mereka memberontak dan lari dari rumah (Hartoyo, 2014). Ketidakselarasan antara keinginan keluarga yang kadang membuat kedua responden pada fase ini menjadi tertekan sesuai dengan teori Billings, Hauser, & Allen, (2008) yaitu beberapa individu dimasa peralihan dewasa lebih memilih untuk fokus terhadap sumber daya pengembangan diri dan finansial dari pada yang lain. Mereka lebih tergantung dalam perkembangan ego,yaitu sebuah kombinasi antara kemampuan memahami diri mereka sendiri dan dunia luar yang kemudian diintegrasikan untuk membuat perencanaan-perencanan hidup dalam diri mereka. Pengaruh keluarga dalam hal ini sangat penting, individu yang masih muda biasanya akan terperangkap dalam tahap kurang matang pada usia 25 tahun yang mana pada usia 14 tahun mereka memiliki orangtua yang menghalangi otonomi mereka, tidak menghargai dan sering terjadi permusuhan diantaranya. (Papalia, Feldman & Martorell, 2012) dan sesuai juga dengan teori bahwa seorang individu yang sedang mengalami krisis tersebut diakibatkan selain dari faktor internal, terdapat juga faktor eksternal yang mempengaruhi krisis tersebut diantaranya tekanan dari keluarga dan juga masyarakat terhadap seorang individu dalam menjalani kehidupan di usia dewasanya. Meskipun begitu kedua responden tetap menganggap bahwa keluarga merupakan support system yang sangat penting dan dibutuhkan dikehidupan mereka. Hubungan dengan keluarga merupakan suatu hal yang penting bagi kedua responden terlepas dari permasalahan apapun yang kemudian muncul. Sesuai dengan pernyataan di atas keluarga kedua responden masih tidak mendukung perubahan anaknya dan menyebabkan kedua responden cenderung memandang positif terhadap teman dibandingkan keluarga.

Perasaan dilema yang dialami oleh individu dengan gender dysphoria kemudian mendorong perilaku untuk mencari lingkungan dengan kumpulan orang-orang yang dapat memunculkan perasaan aman, terlindungi, dan bebas untuk berekspresi serta mengeksplorasi. Lingkungan pertemanan dianggap sangat penting bagi transgender dan ditekankan selama masa remaja dalam tugas perkembangan pada lingkup sosial. Pertemanan bagi individu dengan gender dysphoria seringkali dicirikan dengan tipe familial support (Hines, 2007), kedua responden menyatakan bahwa pertemanan merupakan lingkungan yang paling penting bagi mereka, terkhususnya membantu pada saat kedua responden berada dalam fase krisis terkait dengan identitasnya. Hal ini kemudian menyebabkan keduanya memiliki pandangan yang sangat positif terhadap teman dibandingkan keluarga. Sesuai dengan pendapat Weston (1991) pertemanan bagi transgender memiliki fungsi sebagai “family of choice” yaitu sebagai sebagai tempat untuk menyangga mereka dari isolasi atau penolakan sosial terkait homophobia dan transfobia. Fungsi tersebut kemudian bermanfaat untuk mengisi kesenjangan dukungan dan layanan yang tidak dapat disediakan oleh keluarga, lingkungan sosial dan lembaga bagi transgender (Hines, 2007). Selain memperoleh perasaan didukung dari lingkungan pertemanan, kedua responden juga menganggap bahwa dukungan sosial yang berasal dari pasangan hidup pada usia mereka sangat penting. Pilihan untuk memiliki pasangan kekasih merupakan bentuk kebutuhan emosional, yang di dalamnya individu dapat memperoleh empati, cinta, dan kepercayaan dari orang lain. Interaksi dengan pasangan bagi individu dengan gender dysphoria dapat meningkatkan kesejahteraan, semangat, penerimaan, dan peluang untuk memperoleh bantuan secara emosi serta perilaku. Hal tersebut dikarenakan tekanan yang diterima membuat subjek membutuhkan bantuan orang lain, kebutuhan orang lain ini akan membuat individu merasakan dirinya dicintai dan disayangi baik itu dukungan yang diterima maupun dukungan yang dirasakan (Karademas, 2006). Namun untuk memiliki pasangan, individu dengan gender dysphoria memiliki ketakutan khususnya pada konsekuensi tidak dapat memiliki keturunan, tidak memiliki pasangan (tidak dapat menikah), dan menghadapi pandangan negatif masyarakat wajar karena mereka menjadi berbeda (Setyowati, Wijaningsih, & Sismarwono, 2005).

Hubungan interpersonal juga menyangkut hubungan dengan orang lain selain keluarga, teman, dan pasangan. Saat seseorang mulai beranjak dewasa maka kebutuhan untuk membangun serta memiliki relasi juga semakin meningkat sebagai bentuk tuntutan dari tugas perkembangan di usia tersebut. Sebagian besar masyarakat di Indonesia menerima transgender dalam batas tertentu, yakni dalam stereotip transgender sebagai bahan lawakan, sebagai pegawai salon kecantikan, dan sebagai pelacur. Stereotip yang berkembang tersebut kemudian menimbulkan diskriminasi terhadap keberadaan transgender di masyarakat terkhususnya dalam lingkup lapangan pekerjaan. Keterbatasan akses untuk memperoleh pekerjaan yang layak seperti masyarakat umum lainnya berdampak pada rentannya individu dengan gender dysphoria mengalami quarter life crisis serta menerima kekerasan dan diskriminasi. Pelaku kekerasan dan diskriminasi pada transgender seringkali berasal dari keluarga, teman, guru, dan masyarakat. Sikap diskriminatif ini dapat mengancam hak transgender sebagai warga negara yang mempunyai hak yang sama dengan warga lainnya berupa hak mengekspresikan diri, hak menganut kepercayaan, hak untuk dilindungi, hak mendapat akses kesehatan, pendidikan, ekonomi serta politik (Hartoyo, 2014).

Saat mengalami quarter life crisis, hubungan interpersonal kedua responden dengan keluarga, teman, pasangan dan juga relasi juga terdampak. Berdasarkan pernyataan kedua responden dapat disimpulkan bahwa kebutuhan akan kehadiran seseorang (social needs) merupakan aspek penting ketika mereka sedang berada dalam fase krisis. Pada seseorang yang mengalami quarter life crisis umumnya hubungan dengan orang tua dan kerabat berkaitan terhadap langkah apa yang akan diambil di masa mendatang (Arnett, 2004). Seorang remaja akhir umumnya memiliki kecenderungan akan mengurung dirinya dan lebih memilih untuk menyendiri dikarenakan ketidakmampuannya untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Hal ini kemudian berdampak terhadap berhasil atau tidaknya individu mengatasi fase krisis dan tidak merambat ke masalah terkait kesehatan mental. Secara lebih rinci analisis kategori 3 dapat dilihat dapat skema 3 berikut ini :
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· Bentuk perilaku, persepsi dan afeksi pada remaja akhir dengan gender dysphoria yang mengalami quarter life crisis
Selanjutnya terkait dengan bentuk perilaku, afeksi, dan persepsi yang muncul pada remaja akhir dengan gender dysphoria yang mengalami quarter life crisis diuraikan berdasarkan kategori yaitu :

Kategori : Dimensi sikap dalam fase quarter life crisis pada remaja akhir dengan gender dysphoria
Kondisi quarter life crisis digambarkan dengan kondisi yang terdapat banyaknya pilihan, perubahan-perubahan dalam hidup serta tuntutan dalam diri, keluarga, serta sosialnya sehingga penuh dengan tekanan dan stress. Sikap yang kemudian muncul pada kedua responden saat mengalami quarter life crisis sesuai dengan teori dari Robbins dan Wilner (2001) bahwa terdapat tujuh dimensi dalam quarter life crisis, yaitu kebimbangan dalam pengambilan keputusan, putus asa, penilaian diri yang negatif, terjebak dalam situasi yang sulit, perasaan cemas, tertekan, dan khawatir terhadap relasi interpersonal yang akan dan sedang dibangun.

Terkait pengambilan keputusan, individu yang beranjak dewasa diperhadapkan dengan kenyataan untuk menjadi mandiri, termasuk dalam memutuskan hal di dalam hidupnya. Kebimbangan muncul dikarenakan individu tersebut tidak memiliki pengalaman sebelumnya dan tidak meyakini bahwa keputusan yang akan diambil merupakan pilihan yang tepat (Robbins dan Wilner, 2001). Kedua responden dalam penelitian ini juga menyatakan bahwa saat berhadapan dengan pilihan seringkali muncul rasa bimbang, hal tersebut dikarenakan kehidupan seseorang transgender penuh dengan kebimbangan terkhususnya ketika berhadapan dengan pilihan-pilihan yang muncul. Kebimbangan ini bukan saja disebabkan oleh kondisi yang berlaku di dalam diri mereka, tetapi juga kondisi yang berlaku dalam persepsi masyarakat terhadap kehidupan pribadi seorang transgender. Dominasi pandangan yang negatif yang diterima seringkali menyebabkan seorang transgender merasa takut saat harus mengambil suatu keputusan dalam hidupnya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Sheila Sitarani Safitri (2008) yaitu menjadi transgender merupakan hal yang tidak mudah, banyak kebimbangan di dalam diri terkait hal-hal yang dirasakan serta permasalahan dalam kehidupan. Rasa takut akan mempengaruhi bentuk sikap dan juga well-being seseorang, Robinson (2018) menyatakan bahwa fase krisis yang cenderung berlangsung lama tersebut diketahui menyebabkan tingkat well-being yang rendah pada individu. Yang kemudian sejalan dengan pendapat Isham, Mair, dan Jackson (2019) bahwa well-being merupakan salah satu determinan dari produktivitas individu.

Kebimbangan dalam hidup merupakan salah satu dampak yang terjadi dalam diri individu saat mengalami quarter life crisis. Ketidakmampuan individu untuk memutuskan sesuatu akan memunculkan permasalahan di dalam diri. Sehingga menyebabkan tidak tersedianya solusi untuk menyelesaikan tugas dan kehidupan yang hanya berjalan ditempat saja akan berpengaruh secara kesehatan dan juga psikis dalam diri individu. Ketidakmampuan ini kemudian memunculkan suatu sikap yang diidentifikasi sebagai suatu pengalaman negative dan kemudian diperparah dengan pengalaman negatif lain seperti berbagai penolakan yang berdampak langsung terhadap kesejahteraan pribadi serta harga diri individu dengan quarter life crisis (Robinson, 2018). Situasi dalam kehidupan menjadi seorang dengan gender dysphoria mempengaruhi cara pandang responden terhadap dirinya. Saat dalam kondisi yang menekan, kedua responden menyatakan bahwa mereka memandang diri mereka dengan negatif. Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian dari Atwood dan Scholtz (2017) yaitu bahwa individu mempertanyakan situasi kehidupan mereka dikarenakan adanya tekanan-tekanan dari lingkungan. Semakin mendapat tekanan, individu frustasi dan memandang negatif terhadap diri sendiri. Selain dikarenakan oleh faktor eksternal, bagi kedua responden keadaan tubuh yang tidak sesuai dengan identitas gender yang diinginkan juga memunculkan perasaan serta pandangan negatif terhadap diri pribadi. Konsep diri pada transgender erat kaitannya pula dengan kepuasan citra tubuh, Klemmer et al. (2018) meneliti bahwa lebih dari 20% transgender melaporkan kepuasan tubuh rendah berkaitan dengan kepuasan terkait identitas gender dan penampilan fisik. Transgender dengan stigma diri rendah memiliki harga diri yang lebih rendah, peningkatan pengaruh emosional negatif, kurang kepercayaan sosial, tingkat kecemasan yang lebih besar dan berada pada risiko depresi yang lebih tinggi.

Seringkali menjadi seorang transgender membuat kedua responden merasa terjebak dalam situasi yang sulit. Identitas lahir yang masih tercantum sebagai laki-laki membuat mereka sulit untuk memperoleh kesempatan-kesempatan yang ada di dalam hidup mereka karena penampilan mereka tidak selaras. Menurut kedua responden lingkungan dan kondisi mentalnya sangat berhubungan dalam menghantarkan dirinya ke titik terendah karena harus selalu menjelaskan tentang dirinya. Kemudian kedua hal tersebut berimplikasi terhadap kondisi finansial yang mana dengan menjadi seorang transwomen berarti akan mempersempit akses yang ada. Saat harus mencari pekerjaan yang menuntut cara berpenampilan, cara transgender berpakaian dengan identitas lahir yang bertentangan seringkali memberi hambatan untuk dapat maju karena sangat sedikit orang yang mau mempekerjakan seorang transgender. Dampak yang kemudian dirasakan akan reaksi yang diterima tersebut seperti merasa lebih sering lelah, putus asa, sedih, menangis, menghindar, merasa tidak berharga, kadang berkeinginan untuk bunuh diri, dan menjadi tidak produktif. Selain itu saat harus berada dalam kondisi yang mengharuskan responden untuk berpenampilan sesuai dengan identitas lahirnya, seringkali meimbulkan dampak negatif di dalam diri seperti insecure, ketakutan akan diskriminasi, seringnya menerima penolakan dari lingkungan, serta banyak lagi.

Dominasi dari pemikiran negatif serta permasalahan yang terus menerus muncul dalam kehidupan kedua responden menyebabkan keduanya rentan merasa putus asa. Keadaan keduanya yang berbeda dari norma sosial yang berlaku menyebabkan sulitnya mencari pekerjaan dan lebih rentan terhadap diskrimasi di lingkungan sosial ataupun dalam hubungan interpersonal. Pernyataan kedua responden dikuatkan dari hasil-hasil penelitian mengenai quarter life crisis yakni ditemukan bahwa dalam quarter life crisis ada berbagai hal yang dicoba oleh individu untuk memenuhi kebutuhan di dalam kehidupan, seperti dorongan hidup bersama pasangan, dorongan menikah dari pihak keluarga, dan dorongan menjadi pribadi ‘baru’ (Murphy, 2011). Tuntutan lainnya yang coba individu penuhi seperti tuntutan mandiri secara finansial, namun mereka gagal memenuhi tuntutan tersebut sehingga muncul reaksi quarter-life crisis (Cirklová, 2021). Begitu pula individu dengan gender dypshoria seringkali merasa sangat putus asa terhadap kondisi yang dialaminya karena merasa terisolasi dari dunia luar. Penolakan yang sering diterima oleh kedua responden memunculkan perasaan cemas saat harus berinteraksi di lingkungan sosial. Perasaan cemas tersebut lebih didominasi terkait dengan penampilan yang mereka tampilkan di publik akibat dari ketidaksesuaian antara jenis kelamin yang dimiliki dengan gender yang diidentifikasi. Selain munculnya perasaan cemas individu yang mengalami quarter life crisis juga merasa tertekan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Kehidupan yang sulit berjalan seperti individu lain menjadikan tekanan-tekanan sehari-hari terasa lebih berat bagi kedua responden. Kesedihan, kebingungan, frustrasi, malu, dan putus asa mungkin hadir dalam setiap individu yang berurusan dengan gender dysphoria atau berjuang dengan pertanyaan-pertanyaan tentang identitas dirinya sebagai laki-laki atau perempuan, mengalami perasaan sedih dan bahkan putus asa sampai bunuh diri karena penolakan yang parah terutama dari keluarga. Hal ini berkaitan dengan krisis emosional yang dialami individu yang dimana dalam jangka waktu panjang dapat menyebabkan konsekuensi negatif terhadap kehidupan, salah satunya stres bahkan depresi. Kondisi stres yang terakumulasi diprediksi memunculkan berbagai permasalahan baru, yaitu masalah emosi dan perilaku (Jackson & Warren, 2000)

Selanjutnya terkait dengan kekhawatiran terhadap hubungan interpersonal, kedua responden menyatakan bahwa terdapat kesulitan dalam membina hubungan seperti dengan keluarga, teman, pasangan, dan juga relasi. Dalam kehidupan sehari-hari, hubungan interpersonal merupakan syarat penting yang dialami saat memasuki periode remaja akhir, apalagi budaya yang berkembang di masyarakat Indonesia adalah berdasarkan agama dan norma-norma ketimuran. Hal tersebut kemudian memunculkan kekhawatiran, kecemasan serta ketakutan bagi kedua responden saat harus menampilkan diri mereka sesuai dengan gender yang mereka inginkan terkhususnya terkait hubungannya dengan teman, keluarga, pasangan, dan kariernya serta menyeimbangkan hubungan tersebut (Robbins dan Wilner, 2001). Seringkali AD merasa bahwa salah satu hal yang juga menjadikan munculnya overthinking adalah saat ia tidak mampu menjadi seseorang yang berguna buat keluarganya. Di lain sisi keluarga bagi AD sampai saat ini belum bisa men-support dirinya di bagian ekspresi diri. AD merasa dikekang, yang kemudian menimbulkan perasaan khawatir karena hal yang paling dekat dan bisa ia capai adalah identitas dirinya. Perasaan tersebut kemudian membuat AD lebih memandang teman sebagai aspek yang paling penting dalam kehidupannya, karena tanpa mereka AD sadar bahwa ia tidak akan sampai di titik sekarang. Mereka merupakan salah satu alasan AD merasa memiliki nilai, lingkungan pertama yang memberikan afirmasi positif serta dukungan agar ia tetap hidup, dan membuat ia memiliki tempat untuk berbagi cerita sehingga ia tidak merasa sendiri. Namun kendala terbesar di pertemanan AD yang membuat ia sedih adalah seringkali orang tua temannya tidak memberi izin untuk berteman dengannya. AD sering mendengar kalimat bahwa temannya tidak boleh terlalu dekat agar tidak menjadi seperti dirinya atau bahkan sampai AD bisa saja kemudian suka dengan anak mereka karena temannya berparas tampan. Terkait pasangan, AD mengaku bahwa ia cukup khawatir meskipun ia memiliki cukup keyakinan bahwa akan ada satu orang diluar sana yang bisa menerima fisiknya. AD mengaku hingga saat ini belum pernah ada di fase hubungan yang berkomitmen, hubungan yang ia bangun lebih bersifat karena kebutuhan biologis. Perasaan takut lebih mendominasi AD saat berbicara terkait pasangan karena menurutnya kebanyakan pria akan lebih memilih perempuan yang memang terlahir sebagai perempuan dibandingkan dengan dirinya yang merupakan seorang transwomen. Selain itu AD merasa takut jika membangun sebuah hubungan yang berkomitmen dan jangka panjang akan sia-sia karena pria tersebut mau berkeluarga dan memiliki keturunan yang ia sendiri tidak mampu memberikannya. Terkait hubungan interpersonal Z mengaku bahwa ia jarang dan bahkan terbatas untuk berinteraksi di lingkungan sosial, Z lebih sibuk dengan tugas perkuliahannya sehingga ia merasa berhubungan sekedarnya saja dengan siapapun. Z menyatakan bahwa selama dalam fase krisisnya tidak ada yang menghubungi untuk membahas terkait pekerjaan, seakan ia tidak dianggap lagi. Hal tersebut menyebabkan Z menutup dirinya dan merasa insecure ketika hendak memulai untuk berinteraksi dengan orang-orang. Z sering merasa deg-degan, panik, terkadang menghindar, ia merasa takut akan pandangan orang tentang dirinya yang belum diterima secara umum. Kekhawatiran terbesarnya adalah saat orang lain kemudian menasehatinya di depan umum dan kemudian mengaitkan dengan sudut pandang agama. Secara lebih rinci analisis kategori dimensi sikap dalam fase quarter life crisis pada remaja [image: image4.png]Banyaknya pilihan-
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akhir dengan gender dysphoria dapat dilihat dapat skema berikut ini :
· Faktor-faktor yang mendukung terjadinya quarter life crisis pada remaja akhir dengan gender dysphoria
Kategori : Faktor-faktor Quarter life crisis pada remaja akhir dengan gender dyshporia

Quarter life crisis akan dialami oleh individu dalam usia dewasa awal yang memiliki perasaan khawatir atau cemas untuk melanjutkan hidup di masa depan. Seringkali masa depan terlihat sebagai hal yang tidak pasti bahkan lebih didominasi dengan pemikiran negatif dan kekhawatiran terkait hal-hal yang akan terjadi. Hal tersebut dikarenakan tekanan-tekanan yang sering diterima oleh kedua responden secara tidak langsung mempengaruhi cara pandang keduanya terhadap masa depan.

Selain itu quarter life crisis dapat terbentuk sebagai akibat salah satunya adalah kegagalan, Alwisol (2014) menyatakan bahwa kegagalan akan memberi dampak buruk bagi efikasi seseorang, dikarenakan individu yang dalam kehidupan sehari-hari mengalami hal negatif akan selalu menilai dirinya negatif dan kemudian kesimpulan tentang efikasi dirinya akan rendah. Kumpulan dari pengalaman-pengalaman masa lalu akan menjadi penentu efikasi diri seseorang melalui representasi kognitif, yang meliputi; ingatan terhadap frekuensi keberhasilan dan kegagalan, pola temporernya, serta dalam situasi bagaimana terjadinya keberhasilan dan kegagalan (Bandura, 1997). Kegagalan merupakan suatu hal yang sangat berpengaruh di dalam kehidupan kedua responden. Berbagai aspek di dalam kehidupan yang sulit mereka capai, seringkali membuat keduanya merasa kegagalan adalah sesuatu yang sudah pasti terjadi di hidup mereka. Hal ini kemudian berpengaruh terhadap pola pikir dan kemudian perilaku yang dimunculkan oleh kedua responden saat beraktifitas sehari-hari.
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Pada kedua responden, masa depan dan kegagalan bukan sebagai faktor utama munculnya krisis di dalam kehidupan mereka. Terdapat faktor lain yang juga turut mendukung terjadinya quarter life crisis pada kedua responden. Faktor-faktor tersebut di antaranya adalah keluarga yang sulit untuk mendukung ekspresi dari identitas diri responden, hubungan yang hanya bersifat kebutuhan biologis, terbatasnya akses untuk menemukan support group, ketidakmampuan memenuhi social needs, pandangan negatif terhadap keberadaan responden sebagai transwomen, kesulitan menemukan pekerjaan, financial, tekanan dari lingkungan, penampilan yang sulit diterima oleh lingkungan, relasi, beban studi, dan pasangan. Secara lebih rinci analisis kategori faktor-faktor quarter life crisis pada remaja akhir dengan gender dysphoria dapat dilihat pada skema berikut ini :

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan juga pembahasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa gambaran quarter life crisis pada remaja akhir ditandai dengan munculnya keadaan krisis akibat adanya perubahan, berhadapan dengan tuntutan-tuntutan yang menyebabkan ketidakstabilan dalam kehidupan, serta banyaknya pilihan-pilihan yang timbul di dalam hidup individu setelah menjalani transisi menjadi seorang perempuan. Melakukan transisi menjadi seorang perempuan dan mengalami quarter life crisis di usia transisi dari remaja akhir ke dewasa akan merubah juga pola hidup individu. Quarter life crisis yang di dalamnya terdapat banyak stressor kemudian memberi dampak seperti pola tidur yang berantakan, perilaku makan yang tidak terkontrol, tidak produktif, dan bermalas-malasan. Pada individu yang tidak memiliki masalah dengan identitas gender ketujuh dimensi dalam quarter life crisis, yaitu kebimbangan dalam pengambilan keputusan, putus asa, penilaian diri yang negatif, terjebak dalam situasi yang sulit, perasaan cemas, tertekan, dan khawatir terhadap relasi interpersonal yang akan dan sedang dibangun berpusat pada permasalahan terkait menjadi dewasa dan melanjutkan kehidupan setelah menyelesaikan studi. Sedangkan pada kedua responden ketujuh dimensi tersebut berpusat pada dampak dan resiko yang diterima dengan menjadi seorang transgender. Dalam kehidupan sehari-hari, hubungan interpersonal merupakan syarat penting yang dialami saat memasuki periode remaja akhir, hal tersebut kemudian memunculkan kekhawatiran, kecemasan serta ketakutan bagi kedua responden saat harus menampilkan diri mereka sesuai dengan gender yang mereka inginkan terkhususnya terkait hubungannya dengan teman, keluarga, pasangan, dan kariernya. Pada kedua responden, masa depan dan kegagalan bukan sebagai faktor utama munculnya krisis di dalam kehidupan mereka. Terdapat faktor lain yang juga turut mendukung terjadinya quarter life crisis pada kedua responden. Faktor-faktor tersebut di antaranya adalah keluarga yang sulit untuk mendukung ekspresi dari identitas diri responden, hubungan yang hanya bersifat kebutuhan biologis, terbatasnya akses untuk menemukan support group, ketidakmampuan memenuhi social needs, pandangan negatif terhadap keberadaan responden sebagai transwomen, kesulitan menemukan pekerjaan, financial, tekanan dari lingkungan, penampilan yang sulit diterima oleh lingkungan, relasi, beban studi, dan pasangan. 
Adapun saran dalam penelitian ini adalah remaja akhir  dengan gender dysphoria diharapkan untuk mampu menghadapi quarter life crisis dengan sehat, hal ini bermaksud agar remaja mampu survive saat mengalami quarter life crisis tanpa harus mengalami kesehatan mental yang buruk. Penerimaan diri dapat meningkatkan kesejahteraan, semangat dan peluang untuk memperoleh bantuan secara emosi serta perilaku bagi remaja akhir dengan gender dysphoria. Diharapkan melalui penerimaan diri, individu lebih mampu menerima keadaan diri sendiri dan lingkungan serta meningkatkan keyakinan dalam diri agar mampu menghadapi situasi krisis dalam hidupnya secara sehat. Dengan ini, remaja akhir mampu menghadapi berbagai permasalahan termasuk quarter life crisis guna memperoleh kesejahteraan psikologis yang kemudian membantu individu menjadi lebih sehat secara mental dan kognitif untuk dapat menentukan berbagai pilihan dengan rasional dan logis.
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